BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penerapan green accounting,

media exposure, dan kepemilikan saham publik terhadap pengungkapan tanggung

jawab sosial perusahaan pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan

minuman yang terdaftar di BEI tahun 2014-2017. Berdasarkan analisis dan

pengujian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Penerapan green accounting tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
penerapan green accounting dalam perusahaan tidak dapat mempengaruhi
perusahaan dalam melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan.

Media exposure berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi media exposure
perusahaan, maka pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan juga akan
meningkat.

Kepemilikan saham publik tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat kepemilikan saham publik tidak dapat mempengaruhi perusahaan

dalam melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

5.2. Keterbatasan

Terdapat adanya keterbatasan dalam penelitian ini, beberapa keterbatasan

tersebut antara lain:

1.

Adanya keterbatasan sampel penelitian. Penelitian ini hanya menggunakan
sampel perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman dengan

periode 2014-2017, sehingga dinilai kurang dapat mencerminkan pengaruh
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penerapan green accounting, media exposure, dan kepemilikan saham publik
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan yang terjadi di
perusahaan-perusahaan lain yang terdaftar di BEI.

Terdapat adanya unsur subjektivitas dalam penilaian pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan dikarenakan pengukurannya memerlukan judgement
dari peneliti.

Pengukuran untuk media exposure hanya menggunakan media website resmi
perusahaan, sehingga dirasa kurang dapat menjangkau secara luas

pengungkapan yang berasal dari media yang lainnya.

5.3. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan keterbatasan yang ada, maka

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1.

Bagi penelitian selanjutnya dapat memperluas periode dan jumlah sampel
perusahaan agar hasil yang diperoleh dapat mencerminkan pengaruh penerapan
green accounting, media exposure, dan kepemilikan saham publik terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan secara lebih luas.

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan laporan
sustainability reporting yang telah sesuai dengan GRI index. Hal tersebut
bertujuan untuk menghindari adanya penilaian yang subjektif.

Bagi penelitian selanjutnya yang menggunakan variabel media exposure dapat
menggunakan media-media lainnya, seperti media cetak, media televisi, dan

social media.

. Bagi investor perusahaan diharapkan lebih menyadari dan memperhatikan

kepatuhan hukum akan regulasi pemerintah terkait penerapan pengungkapan
tanggung jawab sosial yang telah dilakukan oleh perusahaan.

Bagi pihak manajemen perusahaan diharapkan lebih menyadari akan
pentingnya pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, sehingga
kedepannya akan mengungkapkan kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan

secara lebih mendetail.
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